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STRUKTUR STANDAR PENULISAN 
ARTIKEL BIDANG HUKUM DI INDONESIA 

 
 

STANDAR CATATAN 
Judul Panjang judul antara 8-15 kata,  

dengan pertimbangan: 
- Tanpa menyebut lokasi  
- Nama peraturan bisa disebut jika memang merupakan 

objek utama dari tulisan. 
- Tidak menyebut nama Lembaga jika konsep 
- Tanpa penulisan metode penelitian (analisis, tinjauan 

yuridis, dsb) 
 

Keterangan Penulis - Nama penulis lengkap (nama terakhir harus ada dan tidak 
boleh disingkat)  

- tanpa gelar,  
- tanpa jabatan,  
- afiliasi terakhir (Departemen/Fakultas, Institusi, negara)  
- alamat email formal institusi yang aktif. 
- Email hanya satu untuk korespondensi utama. 
 
Opsional: 
Alamat institusi 
Disingkat jika dianggap terlalu Panjang 
 

Abstrak Panjang maksimal 250 kata. Berisi minimal kalimat tentang: 
- Tujuan yang berisi: Pertanyaan atau masalah utama yang 

akan dibahas/dijawab; Latar belakang topik; dan atau 
pentingnya isu yang ditulis 

- Metode jika melakukan penelitian khusus tanpa uraian 
- Temuan/novelty utama tulisan 
- Dampak (tambahan) 
- Tidak menyebut nama aturan 
- Single space, satu paragraf 
 
Catatan: Abstrak bukan ringkasan. 
 

Kata Kunci 3-5 kata dan/atau frasa kunci 
 
Tanpa menyebut nama Lembaga dan aturan, lokasi 
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STANDAR CATATAN 
Urutan bisa disesuaikan selera (alfabet, atau cakupan khusus 
ke umum) 
 

  
Pendahuluan 
 
Sekitar 10% jumlah 
total kata seluruh 
tulisan. 

Bagian ini berisi bagian dengan struktur sebagai berikut: 
1. Uraian atas latar belakang yang relevan dan mengarah 

kepada isu utama atau topik besar yang akan dibahas 
dalam tulisan. 

2. Uraian atas literatur (literature review)1 singkat 
(maksimal 10 rujukan) yang telah ada atas topik yang 
sama dan menunjukkan apa perbedaan (state of the art) 
dengan tulisan yang akan dibuat. 

3. Pertanyaan utama atas isu yang akan dibahas dan 
dicarikan solusinya. (research question) 

4. Jika hasil tulisan merupakan penelitian empiris yang 
menggunakan metode tertentu, maka dapat dijelaskan 
bagaimana metode tersebut diapli. 

5. Kesimpulan utama / argumentasi utama sebagai 
jawaban pertanyaan utama diatas. 

6. Argumen-argumen pendukung (1, 2, 3, 4) atas kesimpulan 
utama yang akan menjadi bagian pembahasan badan 
tulisan (body text) – ATAU Kerangka bagian artikel (article 
outline) 

 
  
Pembahasan 1 Berisi mengenai diskusi argument pendukung 1 
Pembahasan 2 Berisi mengenai diskusi argument pendukung 2 
Pembahasan 3 Berisi mengenai diskusi argument pendukung 3 
Pembahasan 4 (jika 
ada) 

Berisi mengenai diskusi argument pendukung 4 

  
Kesimpulan atau 
Simpulan 
(konsisten) 
 
Sekitar 5%  

- Tanpa numbering atau bulleting 
- Menjawab tujuan dan memberi komentar atas temuan 
- Rekomendasi dan/atau implikasi 
- Tidak ada referensi dan komentar baru 

 
Opsional: 
Bagian tambahan 
 

- Pendanaan 
- Konflik kepentingan 
- Kontribusi penulis 
- Pengakuan bantuan (acknowledgement) 

 
1 Review dilakukan atas perdebatan yang berasal dari penelitian yang telah dipublikasikan dalam buku dan 
artikel jurnal. 
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STANDAR CATATAN 
Lokasi setelah 
kesimpulan dan 
sebelum daftar 
pustaka 

 
 
Keterangan lain: 

1. Tidak menggunakan kata ganti pertama (saya, kamu, kami, penulis, kita) diganti 
dengan “artikel ini” atau “tulisan ini”. 

2. Dibagian pembahasan, penulis harus lebih menitikberatkan analisa dan 
pemikiran penulis terhadap data dan fakta. 

3. Data atau aturan tidak hanya dipindahkan tetapi lebih banyak dianalisa. 
4. Rujukan terhadap tabel atau gambar, menggunakan penomoran. (data 

ditunjukan pada tabel 1 atau gambar 1). Judul tabel ditulis diatas tabel; Judul 
gambar ditulis dibawah gambar. 

5. Tidak perlu daftar pustaka, dengan catatan: referensi sudah termasuk dalam 
metadata jurnal. 

6. Panjang tulisan tidak menghitung daftar pustaka. 
 
Opsional: 
7. Panjang tulisan dengan menghitung kata BUKAN halaman. 
8. Minimal rujukan berjumlah 15 dengan komposisi buku 40% dan artikel jurnal 

60%. 
9. Jika ada pembahasan atau referensi produk hukum seperti putusan pengadilan, 

per-UU-an, maka dimasukan dalam sumber primer. 
 
 
 
 
 
 
 


